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Abstract: The function of implementation of the language will be success if it is used by the competent person, ux-exception by the radio broadcaster. In this research, it studies about the function of language, according to Larry L.Barker stated that, it has three functions; naming, interaction and transmition. The research conducted in Sriwijaya Radio which as ethnic radio to know how significant the broadcaster implement the function of language, verbal and nonverbal communication. Facts obtained by conducting interviews and observations in which the data werw analyzed using qualitative descriptive methods. Indicators related to the broadcasters and the public about broadcasters an listeners. From the results of the research found that the application of language function, verbal and nonverbal communication is running optimally and it is expected that language functions are implemented well enough to get the optimum results.
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Abstrak :. Pelaksanaan fungsi bahasa tentunya akan berhasil jika dijalankan oleh pihak yang berkompeten, tidak terkecuali pada penyiar radio. Dalam penelitian ini mengkaji fungsi bahasa menurut Larry L.Barker yang terbagi atas tiga fungsi yaitu, penamaan, interaksi dan transmisi. Penelitian dilakukan di Sriwijaya Radio yang berformat radio etnik untuk mengetahui sejauh mana penyiar menerapkan fungsi bahasa serta komunikasi verbal dan nonverbal saat siaran. Fakta didapat dengan melakukan wawancara dan pengamatan dimana data tersebut dianalisa menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ditemukan fakta bahwa ada indikator yang terdapat pada setiap fungsi bahasa serta komunikasi verbal dan nonverbal. Dari hasil penelitian ditemukan fakta bahwa penerapan fungsi bahasa, komunikasi verbal dan nonverbal berjalan secara optimal, dan diharapkan agar fungsi bahasa tersebut diterapkan dengan baik sehingga mendapatkan hasil optimal.
Kata Kunci : Bahasa, Penyiar, Radio  

1. PENDAHULUAN 
Radio merupakan bentuk media elektronik yang bersifat auditif dimana informasi yang disampaikan tidak dapat diulang, lebih menekankan unsur musik didalamnya, lebih interaktif dan aktualitas berita lebih tinggi dibanding media lainnya. Setiap radio memiliki karakteristik berbeda untuk menetapkan standar penyiarnya dilihat dari segi demographic (berdasarkan umur, jenis kelamin, pendapatan dan etnis), geographic (berdasarkan populasi, jenis kelamin dan iklim) serta psycographic (berdasarkan gaya hidup, hobi, permintaan dan selera).

Segmentasi inilah yang akhirnya mendasari berdirinya sebuah radio dengan tujuan mencapai target yang diinginkan demi menyampaikan pesan kepada masyarakat.

Palembang merupakan salah satu kota yang masyarakatnya memiliki kebutuhan informasi layaknya kota besar lainnya. Terbukti dari banyaknya radio jaringan yang didirikan di kota ini. Segmentasinya pun sudah dispesifikasikan menurut demographic, geographic dan psycographic. Radio-radio jaringan yang didirikan di Palembang diantaranya RRI Pro II FM, Smart FM dan Sonora FM, Trijaya FM yang merupakan bagian dari grup MNC, OZ Radio, Female Radio serta Sriwijaya Radio.

Berada di bawah naungan ETNIKOM Networks yang memiliki 13 radio jaringan yang tersebar di Jawa Barat, Sumatera Selatan dan DKI Jakarta (berpusat di Bens Radio Jakarta) dimana masing-masing radio yang berada dinaungan grup ini dituntut untuk menonjolkan ciri khas dari daerah masing-masing. Sriwijaya Radio merupakan radio etnik yang menggali potensi budaya Palembang yang memiliki misi melestarikan budaya yang dikemas dalam balutan kreatif budaya masa lalu, sekarang dan yang akan datang. Dalam kepenyiarannya bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa Palembang asli yang didukung dengan aksen dan penekanan khas Palembang. Mengandung unsur bahasa daerah yang kental, dalam menyapa audience pun radio ini menggunakan bahasa Palembang asli yaitu Mangcek Bicek se Plembang anget.

Meskipun radio ini merupakan radio jaringan, namun dalam menerapkan sistem kepenyiaran, Sriwijaya Radio memiliki kebebasan sendiri untuk menyesuaikan dengan kebudayaan yang ada di Palembang. Hal tesebut terlihat dari nama radio yang memang diambil dari nama kerajaan besar Sumatera Selatan (kerajaan Sriwijaya) kemudian sapaan bagi pendengar serta program on air yang ada di radio ini. Program on air yang ada di setiap jaringan radio ini memiliki kesamaan dalam konsep acara, namun pengelola radio masing-masing daerah diberi kebebasan dalam menentukan content hingga nama yang tepat bagi program acara dimasing-masing daerah. Contohnya program Pempek Dak Becuko Apo Lemaknyo yang merupakan program morning show yang disiarkan setiap hari pukul 06.00-10.00 wib.

Radio ini selain memiliki keunikan sebagai radio jaringan yang menonjolkan etnik daerah masing-masing, dalam pemutaran lagu pun terdapat berbagai jenis aliran musik yang diputarkan dimulai dari musik melayu, tradisional/daerah Palembang, dangdut dan pop hits Indonesia. Meskipun ada berbagai aliran,, lagu pop Indonesia mendominasi sekitar 45% dari keseluruhan penyiaran. Pemutaran lagu pun tidak dicampur menjadi satu melainkan dikelompokkan berdasarkan jam siar serta program. Kelebihan lain yang dimiliki oleh radio Sriwijaya adalah sebagai radio pertama di kota Palembang yang memiliki fasilitas video web streaming yang bisa diakses di www.sriwijayafm.com.

Oleh karena itu, penyiar Sriwijaya Radio diwajibkan fasih dalam berbahasa Palembang yang disertai cengkok dan aksentuasi yang menunjukkan ciri khas kota Palembang agar misi yang dijalankan radio ini pun dapat sampai ke pendengar, disamping informasi-informasi penting yang memang dibawakan penyiar saat siaran. Untuk itulah penting bagi radio ini untuk memilih penyiar yang dapat merepresentasikan tujuan radio karena seorang penyiar dianggap sebagai katalisator pesan atau jendela bagi sebuah radio. Selain itu seorang penyiar harus dapat meraih minat dengar seiring dengan tujuan lain dari sebuah radio yaitu menarik pendengar sebanyak-banyaknya.

Mengacu pada pembahasan mengenai kajian dalam menjalankan fungsi bahasa yang dijalankan oleh penyiar, Larry L. Barker menyebutkan bahwa bahasa memiliki tiga fungsi yaitu penamaan (naming dan labeling), interaksi dan transmisi informasi (Mulyana, 2009:266). Bahasa pada hakikatnya selain sebagai alat komunikasi namun dianggap sebagai sebuah sistem yang berhubungan erat dengan budaya tempat bahasa itu berasal yang bersifat khas dan dapat dianggap sebagai identitas suatu daerah.  Bahasa dapat dikatakan sebagai sebuah kondisi budaya, dimana bahasa adalah cerminan suatu kebudayaan. Menurut Searle (Sobur, 2006: 289), ada tiga tindakan yang terwujud dari bahasa yang mungkin diwujudkan oleh penutur, yakni mengungkapkan sesuatu, melakukan sesuatu dan mempengaruhi lawan bicara.

Identifikasi Masalah :
“Penyiar Radio dalam Menjalankan Fungsi Bahasa (Studi Deskriptif pada Penyiar Sriwijaya Radio 94,3 FM Palembang)”.

Tujuan Penelitian :
Untuk mengetahui optimalisasi penerapan komunikasi verbal dan nonverbal yang dijalankan oleh penyiar Sriwijaya Radio.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1
   Tinjauan Teoritis
2.1.1   Pengertian Komunikasi
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari bahasa latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama maksudnya adalah sama  makna. Jadi kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan dan adanya hubungan timbal balik diantara kedua orang tersebut (Effendy, 2005: 9).

Sama hal nya seperti yang dikemukakan oleh daryanto, Kata “komunikasi” berasal dari bahasa Latin, Communis, yang berarti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih (Daryanto, 2010:3). Menurut Stuart (Daryanto, 2010:3), akar kata Communis adalah Commmunicato yang artinya berbagi. Dalam hal ini yang dibagi adalah pemahaman bersama melalui pertukaran pesan. 
Dari dua definisi diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan), yang terdiri dari kata-kata, isyarat-isyarat atau simbol-simbol atau pendapat atau perilaku, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kebutuhan akan komunikasi sangat dirasakan pada manusia sejak manusia dilahirkan.

2.2      Komunikasi Massa


Komunikasi massa (Nurudin, 2007: 4) adalah komunikasi melalui media massa (cetak dan elektronik). Di awal perkembangannya saja, komunikasi massa berasal dari pengembangan kata media of mass communication (media komunikasi massa). Media massa atau media saluran yang dihasilkan oleh teknologi modern. Hal ini perlu ditekankan sebab ada media yang bukan media massa yakni media tradisional seperti kentongan, angklung, gamelan dan lain-lain. Jadi, media massa menunjuk pada hasil produk teknologi modern sebagai saluran dalam komunikasi massa.
2.2.1 
Fungsi dan Peran Media Massa

Lasswell dan Wright merupakan sebagian dari pakar yang benar – benar serius mempertimbangkan fungsi dan peran media massa dalam masyarakat. Ilmuan komunikasi dan profesor hukum di Yale ini, mencatat ada tiga fungsi media massa yaitu, pengamatan lingkungan, korelasi bagian – bagian dalam masyarakat untuk merespon lingkungan dan penyampaian warisan masyarakat dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Selain tiga fungsi ini, wright menambahkan fungsi ke empat yaitu hiburan. Menurut Tankard Jr yang dikutip oleh Suprapto (2006: 386) selain fungsi, media juga mempunyai banyak disfungsi, yaitu : 

1. Pengawasan (Surveillance)

Pengawasan sebagai fungsi pertama memberi informasi dan menyediakan berita. Dalam bentuk fungsi, media seringkali memperingatkan kita akan adanya bahaya yang mungkin terjadi. Seperti kondisi cuaca yang ekstrim atau ancaman militer. Fungsi pengawasan juga termasuk berita yang tersedia di media yang penting dalam ekonomi, publik dan masyarakat, seperti laporan bursa pasar, lalu lintas, cuaca dan sebagainya. Fungsi pengawasan juga bisa menyebabkan beberapa disfungsi, yaitu kepanikan dapat saja terjadi karena ada penekanan yang berlebihan terhadap bahaya atau ancaman terhadap masyarakat.

2. Korelasi

Korelasi sebagai fungsi kedua adalah seleksi dan interpretasi informasi tentang lingkungan. Media seringkali memasukan kritik dan cara bagaimana  seseorang harus bereaksi pada kejadian tertentu. Karena itu korelasi merupakan bagian media yang berisi editorial dan propaganda. Fungsi korelasi bertujuan untuk menjalankan norma sosial dan menjaga konsensus dengan mengekspos penyimpangan, memberikan status dengan cara menyoroti individu terpilih dan dapat berfungsi untuk mengawasi pemerintah. Dalam menjalankan fungsi korelasi, media seringkali bisa menghalangi ancaman terhadap stabilitas sosial dan memonitor atau mengatur opini publik.

Fungsi korelasi dapat menjadi disfungsi ketika media terus menerus menumbuhkan persamaan, menghalangi perubahan sosial dan inovasi, mengurangi kritik dan melindungi serta memperluas kekuasaan yang mungkin perlu diawasi. Salah satu bentuk disfungsi utama pada korelasi media  yang sering disinggung adalah pembentukan kejadian palsu, pembentukan kesan ”atau kepribadian”.

3. Penyampaian warisan sosial

Merupakan suatu fungsi di mana media menyampaikan informasi, nilai dan norma dari satu generasi ke generasi berikutnya atau dari anggota masyarakat ke kaum pendatang. Dengan cara ini mereka bertujuan untuk meningkatkan kesatuan masyarakat dengan cara memperluas dasar pengalaman umum mereka. Telah diketahui bahwa media dapat mengurangi perasaan terasing (anomi) pada individu atau perasaan tak menentu melalui wadah mayarakat tempat ia dapat mengidentifikasikan dirinya.

Namun demikian mengingat sifatnya yang cenderung tidak pribadi, media massa dituduh ikut berperan dalam depersonalisasi masyarakat (disfungsi). Media massa diletakkan diantara individu dan menggeser hubungan langsung pribadi dalam komunikasi. Media juga dikatakan menyebabkan berkurangnya keanekaragaman budaya dan  membantu meningkatkan masyarakat massa. Hal ini menandakan bahwa media massa kita cenderung membicarakan hal yang sama, berpakaian dengan cara yang sama, bertindak dan bereaksi dengan cara yang sama.

4. Hiburan 

Sebagian besar isi media mungkin dimaksudkan sebagai hiburan bahkan disurat kabar sekalipun mengingat banyaknya kolom, fitur, dan bagian selingan. Media hiburan dimaksudkan untuk memberi waktu istirahat dari masalah setiap hari dan mengisi waktu luang. Media mengekspos budaya massa berupa seni dan musik pada berjuta – juta  orang dan sebagian orang merasa senang karena bisa meningkatkan rasa dan pilihan publik dalam seni. 

2.3. 
Media Baru 

2.3.1    Pengertian Media Baru 

              New Media diambil dari bahasa Inggris. Yang secara kasarnya bisa kita artikan sebagai media baru. Media yg dimaksud di sini adalah perantara atau penghantar dalam menyampaikan suatu pesan. Pesan itu dapat berupa informasi-informasi paling baru yg sedang hangat dibicarakan banyak orang.
New media berawal dari bentuk komunikasi bermedia computer atau computer-mediated communication (CMC) ini. Dalam buku Media Now, disebutkan beberapa fitur atau fasilitas yang terdapat dalam internet yakni elektronic publishing (penerbitan elektronik), entertainment (hiburan), communities (komunitas), blog, search engine, dan beragam fitur lainnya termasuk download dan upload data. 

Internet dalam komunikasi adalah sebuah perubahan, karena dianggap telah menjadi bentuk atau pola baru dalam berkomunikasi. Hal ini lah yang menjadi jawaban keinginan dan mimpi manusia untuk dapat “bersentuhan” dengan sesama secara lebih luas, meng-global, cepat, dan murah. Dan ini kemudian yang menjadi sebuah bentuk baru media, bentuk baru komunikasi, media baru. 

2.4         Internet

2.4.1      Definisi Internet 

              Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, media massa pun tak ketinggalan ikut mengalami perkembangan. Seperti yang telah kita ketahui, bahwa media massa digolongkan menjadi media massa cetak (surat kabar, majalah, tabloid, dan sebagainya) dan media massa elektronik (radio dan televisi). Kini, muncul sebuah media massa baru yang disebut media massa on-line atau Internet.media baru berupa internet ini muncul seperti sebuah fenomena, walupun tak serta merta datang begitu saja, internet yang juga memiliki sejarah ini seakan semakin lama semakin berkembang dan selalu mengalami perubahan yang cepat, sehingga menjadi the most needed thing in life bagi masyarakat sekarang ini. 
              Internet merupakan kependekan dari Interconnected Network. Internet menghubungkan berbagai jaringan yang tidak saling bergantung pada satu sama lain, sehingga masing-masing dapat berkomunikasi. Jadi, dapat dikatakan bahwa internet merupakan hubungan antar berbagai jenis komputer dan jaringan di dunia yang berbeda sistem operasi maupun aplikasinya. Hubungan tersebut memanfaatkan kemajuan media komunikasi (telepon dan satelit), yang menggunakan protokol standar dalam berkomunikasi, yaitu internet protocol (IP).

               Menurut LaQuey, internet merupakan jaringan longgar dari ribuan komputer yang menjangkau jutaan orang di seluruh dunia. Nilai yang ditawarkan internet dapat dikiaskan sebagai perpustakaan yang sangat lengkap, karena internet adalah sumber innformasi bagi setiap umat manusia.
2.4.2      Sejarah dan Perkembangan Internet  
              Awal mula internet adalah sebuah jaringan yang disebut ARPAnet. Pada 1969, ARPA (Advanced Research Project Agency), sebuah bagian dalam kementerian Pertahanan Amerika Serikat, memulai sebuah proyek yang bertujuan menciptakan jalur komunikasi yang tak dapat dihancurkan dan di sisi lain memudahkan kerjasama antar badan riset di seluruh negeri. Jadi, pada awalnya, ARPAnet hanya untuk kepentingan pertahanan militer. Namun, pada perkembangan selanjutnya, internet menjadi media komunikasi dan informasi modern.
Berikut gambar perkembangan jaringan internet :
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Sumber:

http://www.sejarah-internet.com/sejarah-internet/

               Seiring dengan perkembangan jaringan komputer yang melakukan pertukaran data serta bertambahnya berbagai sistem operasi lain, menuntut solusi baru komunikasi yang tak terbatas bagi semua badan yang tergabung dalam jaringan. Untuk itulah, diciptakan Internetting Project agar media komunikasi ini juga dapat dimanfaatkan oleh berbagai sistem komputer yang ada. Kemudian, berbagai pihak meramaikan lalu lintas jaringan tersebut untuk berbagai kebutuhan, sehingga terciptalah Internet.
              Perkembangan internet ternyata telah mengubah pola interaksi masyarakat, yaitu interaksi bisnis, ekonomi, sosial, dan budaya. Internet telah memberikan sumbangan yang begitu besar bagi masyarakat, perusahaan, industri, maupun pemerintah. Munculnya internet telah menunjang efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan, terutama peranannya sebagai sarana komunikasi, publikasi, serta sarana untuk mendapatkan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh seseorang, badan usaha, atau lembaga lainnya.

            Di tengah perkembangan zaman yang semakin menuntut kecepatan, terutama di dunia media massa, internet merupakan media yang paling tepat. Menurut LaQuey, yang membedakan internet dari teknologi komunikasi lainnya adalah tingkat interaksi dan kecepatan yang dapat dinikmati pengguna untuk menyiarkan pesannya. Internet adalah perkakas sempurna untuk menyiagakan dan mengumpulkan sejumlah besar orang secara elektronis.

Tabel Daftar Kejadian Penting Perkembangan

 Internet di Dunia : 
	Tahun
	                  Kejadian

	1957
	Uni Soviet (sekarang Rusia) meluncurkan wahana luar angkasa, Sputnik.

	1958
	Sebagai buntut dari "kekalahan" Amerika Serikat dalam meluncurkan wahana luar angkasa, dibentuklah sebuah badan di dalam Departemen Pertahanan Amerika Serikat, Advanced Research Projects Agency (ARPA), yang bertujuan agar Amerika Serikat mampu meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi negara tersebut. Salah satu sasarannya adalah teknologi komputer.

	1962
	J.C.R. Licklider menulis sebuah tulisan mengenai sebuah visi di mana komputer-komputer dapat saling dihubungkan antara satu dengan lainnya secara global agar setiap komputer tersebut mampu menawarkan akses terhadap program dan juga data. Di tahun ini juga RAND Corporation memulai riset terhadap ide ini (jaringan komputer terdistribusi), yang ditujukan untuk tujuan militer.

	Awal 1960-an
	Teori mengenai packet-switching dapat di implementasi kan dalam dunia nyata.

	Pertengahan 1960-an
	ARPA mengembangkan ARPANET untuk mempromosikan "Cooperative Networking of Time-sharing Computers", dengan hanya empat buah host komputer yang dapat dihubungkan hingga tahun 1969, yakni Stanford Research Institute, University of California, Los Angeles, University of California, Santa Barbara, dan University of Utah.

	1965
	Istilah "Hypertext" dikeluarkan oleh Ted Nelson.

	1968
	Jaringan Tymnet dibuat.

	1971
	Anggota jaringan ARPANET bertambah menjadi 23 buah node komputer, yang terdiri atas komputer-komputer untuk riset milik pemerintah Amerika Serikat dan universitas.

	1972
	Sebuah kelompok kerja yang disebut dengan International Network Working Group (INWG) dibuat untuk meningkatkan teknologi jaringan komputer dan juga membuat standar-standar untuk jaringan komputer, termasuk di antaranya adalah Internet. Pembicara pertama dari organisasi ini adalah Vint Cerf, yang kemudian disebut sebagai "Bapak Internet"

	1972-1974
	Beberapa layanan basis data komersial seperti Dialog, SDC Orbit, Lexis, The New York Times DataBank, dan lainnya, mendaftarkan dirinya ke ARPANET melalui jaringan dial-up.

	1973
	ARPANET ke luar Amerika Serikat: pada tahun ini, anggota ARPANET bertambah lagi dengan masuknya beberapa universitas di luar Amerika Serikat yakni University College of London dari Inggris dan Royal Radar Establishment di Norwegia.

	1974
	Vint Cerf dan Bob Kahn mempublikasikan spesifikasi detail protokol Transmission Control Protocol (TCP) dalam artikel "A Protocol for Packet Network Interconnection".

	1974
	Bolt, Beranet & Newman (BBN), pontraktor untuk ARPANET, membuka sebuah versi komersial dari ARPANET yang mereka sebut sebagai Telenet, yang merupakan layanan paket data publik pertama.

	1977
	Sudah ada 111 buah komputer yang telah terhubung ke ARPANET.

	1978
	Protokol TCP dipecah menjadi dua bagian, yakni Transmission Control Protocol dan Internet Protocol (TCP/IP).

	1979
	Grup diskusi Usenet pertama dibuat oleh Tom Truscott, Jim Ellis dan Steve Bellovin, alumni dari Duke University dan University of North Carolina Amerika Serikat. Setelah itu, penggunaan Usenet pun meningkat secara drastis. Di tahun ini pula, emoticon diusulkan oleh Kevin McKenzie.

	Awal 1980-an
	Komputer pribadi (PC) mewabah, dan menjadi bagian dari banyak hidup manusia. Tahun ini tercatat ARPANET telah memiliki anggota hingga 213 host yang terhubung. Layanan BITNET (Because It's Time Network) dimulai, dengan menyediakan layanan e-mail, mailing list, dan juga File Transfer Protocol (FTP). CSNET (Computer Science Network) pun dibangun pada tahun ini oleh para ilmuwan dan pakar pada bidang ilmu komputer dari Purdue University, University of Washington, RAND Corporation, dan BBN, dengan dukungan dari National Science Foundation (NSF). Jaringan ini menyediakan layanan e-mail dan beberapa layanan lainnya kepada para ilmuwan tersebut tanpa harus mengakses ARPANET.

	1982
	Istilah "Internet" pertama kali digunakan, dan TCP/IP diadopsi sebagai protokol universal untuk jaringan tersebut. Name server mulai dikembangkan, sehingga mengizinkan para pengguna agar dapat terhubung kepada sebuah host tanpa harus mengetahui jalur pasti menuju host tersebut. Tahun ini tercatat ada lebih dari 1000 buah host yang tergabung ke Internet.

	1986
	Diperkenalkan sistem nama domain, yang sekarang dikenal dengan DNS (Domain Name System) yang berfungsi untuk menyeragamkan sistem pemberian nama alamat di jaringan komputer.


2.4.5  Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tipe deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Tipe deskriptif bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada (Moleong, 2010:5). Penelitian ini relatif sederhana karena tidak memerlukan landasan teori yang rumit atau pengajuan hipotesis tertentu. Hal ini dikarenakan penelitian hanya fokus pada suatu variabel, dan termaksud penelitian mengenai gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih. 
.

Pada metode ini peneliti mengunakan metode kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1975) dalam moleong (2010:4) mendefinisikan ”metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati” menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).
3.
HASIL 

Studi ilmu komunikasi juga mencangkup pembelajaran tentang media massa, dimana media massa di Indonesia pada dasawarsa terakhir ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perubahan media massa ,baik itu media massa cetak maupun elektronik, perlahan demi pasti mencapai pada titik dimana semuanya berubah format menjadi digital. 


Hal ini dapat terlihat dengan adanya beberapa media massa cetak seperti majalah dan surat kabar yang mulai menerbitkan edisinya melalui World Wide Web atau menyertakan CD ROM dalam setiap edisi yang diterbitkannya. Media massa sekarang ini tidak hanya terbatas pada ruang lingkup. Hal ini berarti bahwa untuk berkomunikasi menggunakan media tidak hanya dalam satu negara, namun bisa ke banyak negara lainnya di seluruh dunia, hal ini menjadi sangat tidak mungkin dahulu kala, karena media penyampai pesan hanya melalui surat kabar lokal dan televisi serta radio lokal. Namun hal ini sekarang menjadi mungkin melihat perubahan dan eksistensi media massa terutama media baru yaitu intenet yang dimana dapat menguasai jaringan media komunikasi melalui internet dan menjadi sebuah kebutuhan baru dan semakin hari semakin eksis untuk menjadi media favorit bagi masyarakat modern yang memiliki jam terbang tinggi dan kebutuhan yang semakin banyak.

Beberapa fenomena dan kelebihan internet sebagai media informasi dan komunikasi dibandingkan dengan media lain, salah satunya yaitu kemudahan, kecepatan dan dengan biaya yang murah dengan jangkauan global, hal ini didukung dengan fakta bahwa untuk menjangkau pengguna sebanya 60 juta orang, Butuh 30 tahun untuk radio, butuh 15 tahun untuk televisi, namun hanya butuh 3 tahun untuk Web.
Bentuk perubahan pada lingkungan media banyak macamnya, dalam hal tertentu, sangat luar biasa. Di Indonesia televisi berubah dari hanya satu stasiun yaitu TVRI pada tahun 80an menjadi sepuluh stasiun pada tahun 2000 yaitu TVRI, RCTI, SCTV, Indosiar, ANTV, TPI, Trans TV, Tv 7 (yang pada akhirnya menjadi Trans7), Global TV, Lativi (yang berubah menjadi TV one), dan belum lagi ditambah dengan berbagai macam stasiun televisi lokal yang banyak bermunculan di setiap kota besar, seperti yang terjadi di sumatera selatan terdapat beberapa tv lokal yaitu Pal Tv dan Sriwijaya Tv di palembang dan Sky Tv di sekayu. Dan yang lebih mencengangkan adalah adanya sistem televisi kabel yaitu tv berlangganan yang memungkinkan menangkap 50 saluran, bahkan bisa mencapai 500 atau lebih saluran tv di dunia yang dapat dinikmati di rumah.
Penggunaan media lainnya yang tergolong masih baru seperti komputer dan media Internet mulai merambah berbagai kalangan di Indonesia, dari mulai anak-anak hingga orang dewasa. Dampaknya adalah orang-orang menghabiskan lebih banyak waktu berkomunikasi dengan orang lain dengan menggunakan ruang obrol (chat room) di komputer, dan permainan dunia maya (virtual) memberi dimensi pengalaman dan kepuasan baru bagi penggunanya.
Bukti efektivitas media baru ini dapat dilihat pada daftar beberapa jenis ruang komunikasi yang paling digemari masyarakat melalui media internet di dunia “the most popular communication website”  diantaranya :

1. www.google.com
2. www.facebook.com
3. www.yahoo.com
4. www.baidu.com
5. www.blogspot.com
6. www.live.com
7. www.wikipedia.com
8. www.twitter.com
9. www.Qq.com
10. www.msn.com
Sumber : http://mostpopularwebsites.net/ 2011
Baru-baru ini amerika serikat mencapai titik di mana penjualan komputer lebih tinggi daripada televisi, Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan komputer-komputer pribadi mulai mangambil alih peran televisi. Tampaknya kita cepat beralih ke konsep pengguna aktif, multimedia, lingkungan komunikasi yang baru itu. Salah satu ciri lingkungan media baru adalah pengakuan bahwa semua informasi adalah sama-semuanya digital.
Pada kenyataannya, teknologi komunikasi yang baru tidak bisa sepenuhnya menggantikan teknologi lama, tetapi ia mungkin menyebabkan teknologi lama mengambil peran baru. Contohnya, televisi tidak meggantikan radio, tetapi membawa radio ke sistem pemrograman yang baru, termasuk acara perbincangan dan format musik yang spesifik.

Salah satu perubahan teknologi baru itu menyebabkan dipertanyakannya kembali definisi komunikasi itu sendiri. Definisi komunikasi massa yang sebelumnya sudah cukup jelas, yaitu bisa didefinisikan dalam tiga ciri:

1. Komunikasi massa diarahkan kepada audiens yang relatif besar, heterogen, dan anonim

2. Pesan-pesan yang disebarkan secara umum, sering dijadwalkan untuk bisa mencapai sebanyak mungkin anggota audiens secara serempak dan sifatnya sementara.

3. Komunikator cenderung berada atau beroperasi dalam sebuah organisasi yang kompleks yang mungkin membutuhkan biaya yang besar.

Tetapi Internet, newsgroups, mailing lists, perbincangan di radio yang mengundang telepon pendengarnya, World Wide Web, televisi kabel multi saluran, dan buku-buku yang melampirkan disket-disket komputer, yang tidak dapat dikategorikan secara mudah apakah mereka termasuk dalam komunikasi massa atau bukan. Saat ini media-media tersebut dikategorikan sebagai lingkungan media baru, dimana beberapa ciri lingkungan media baru adalah sebagai berikut :
1. Teknologi yang dahulu berbeda dan terpisah seperti percetakan dan penyiaran sekarang bergabung.

2. Kita sedang bergeser dari kelangkaan media menuju media yang berlimpah.

3. Kita sedang mengalami pergeseran dari mengarah kepuasan massa audiens kolektif menuju kepuasan grup atau individu.

4. Kita sedang mengalami pergeseran dari media satu arah kepada media interaktif.

Perkembangan Internet yang sangat cepat akhirnya menjadi bagian terpenting dalam bidang ekonomi. Sekarang ini e-commerce (perdagangan lewat Internet) mulai berperan penting dalam hidup kita. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh universitas Texas tahun 1999 menunjukkan bahwa e-commerce menjadi kekuatan utama dalam masyarakat kita. Total $350 miliar dialokasikan untuk ekonomi Internet pada tahun 1998. Hanya dalam waktu lima tahun sejak diperkenalkannya Word Wide Web, ekonomi Intenet sejajar dengan sektor yang telah ada seperti energi($223 miliar), otomobil (4350 miliar), dan telekomunikasi(4270 miliar) (laporan Indicators, 1999).

Internet pada dasarnya merupakan sebuah jaringan antar-komputer yang saling berkaitan. Jaringan ini tersedia secara terus-menerus sebagai pesan-pesan elektronik, termasuk e-mail, transmisi file, dan komunikasi dua arah antar individu atau komputer.

Internet sebagai sebuah jaringan pada Departemen Pertahanan dan Komunikasi Ilmiah sudah ada kira-kira selama 20 tahun. Apa yang membuat jaringan itu tiba-tiba menarik bagi para pengguna awam adalah penemuan Mosaic pada tahun 1993, sebuah browser untuk World Wide Web yang telah membuat sumber-sumber Internet yang lebih banyak dapat diakses, Mosaic membiarkan para pengguna menggunakan materi Internet dengan hanya menunjuk dengan sebuah tanda panah dan mengklik sebuah tetikus (mouse), dan hal itu mempermudah untuk melihat grafik online. Bahkan, Netscape dengan penyediaan akses yang lebih mudah dan lebih cepat, segera menggantikan Mosaic sebagai web browser yang paling terkenal.

Pada saat yang hampir sama, software web browsing yang lebih mudah digunakan telah dikembangkan, World Wide Web sendiri telah menunjukkan pertumbuhan yang fenomenal dalam jumlah situs. Levy menggambarkan Internet sebagai “saluran komunikasi yang tidak terbatas, pembangunan komunikasi, iklan elektronik dan interaksi yang sangat kompleks yang mengaburkan batas antara penyedia dan konsumen” (Levy, 1995).

Internet menjadi sebuah medium berita baru pada bulan Januari tahun 1998 saat Matt Drudge menggunakan website untuk mengumumkan bahwa “Newsweek” telah menyembunyikan berita tentang keterlibatan Presiden Clinton dengan Monica Lewinsky di Gedung Putih. Beberapa ahli mengatakan bahwa laporan Drudge itu telah menaikkan pamor Internet sebagaimana sumber berita seperti Perang Teluk untuk CNN dan pembunuhan John F. Kennedy untuk televisi. Tonggak penting lain bagi masyarakat dalam mendapatkan informasi mungkin terjadi pada 11 September 1998, ketika Start Report muncul di Internet. Itulah saat pengaksesan tertinggi yang pernah terjadi melalui Internet.

Tingkat perhatian terhadap website biasanya dinyatakan dalam hits, yaitu jumlah akses atau berapa kali situs itu diakses oleh pengguna. Time-Warner’s Pathfinder menyatakan telah menerima lebih dari satu juta akses per minggu. Website majalah Penthouse mendulang dua juta akses setiap hari. Tapi jumlah pengguna akses yaitu orang-orang yang benar-benar meghabiskan waktu dan mencari informasi, hanya berjumlah satu persen dari jumlah keseluruhan hits.

Sekarang ini banyak bisnis yang memakai webpage, sering kali tanpa tujuan yang jelas tentang kegunaanya. Kadang hanya sekedar keharusan mempunyai sebuah website. Salah satu permasalahannya adalah website dipandang sebagai media untuk menempatkan iklan, hal ini menunjukkan kecenderungan melihat media baru dengan cara pandang yang lama. Tapi website yang baik memberikan lebih dari sekedar menampilkan pesan sponsor – ia bersifat interaktif, menawari pengguna website berbagai macam cara untuk bisa bergabung dalam kegiatan dan sumber secara online.

Internet juga berperan dalam perkembangan suatu negara. Pemerintah Cina menggunakan Internet sebagai sarana pada permulaan abad dua puluh satu. Sekitar 300.000 orang Cina telah mengakses Internet pada tahun 1998 dan diharapkan bertambah pada tahun 2000. Pemerintah sepertinya kurang peduli dibandingkan tahun sebelumnya dalam mengontrol pengaksesan Internet, walaupun masih ada pemblokiran situs barat seperti Time Warner’s Pathfinder.

Internet juga mendapatkan beberapa kritikan. Penulis esai Sven Birkets berpendapat bahwa adanya perubahan dari budaya cetak ke budaya elektronik akan menyebabkan pemiskinan bahasa. Dia menyatakan bahwa komunikasi elektronik mengarah kepada penggunaan “bahasa sederhana” seperti dalam telegram. Dia meramalkan bahwa kita akan melihat sebuah penurunan penggunaan bentuk bahasa halus seperti ambiguitas, pertentangan, ironi, dan humor.

Kelemahan lain dari Internet dan World Wide Web adalah kekuatannya untuk menjauhkan orang-orang dari dunia nyata terra firma​-bumi, tumbuhan, bunga, dan sinar matahari. Clifford Stoll seorang pengarang beberapa buku di Internet meyatakan bahwa masalahnya adalah bahwa “waktu tiga atau empat jam habis di depan komputer tetapi tidak dengan keluarga, suami/istri atau masyarakat”.

Pemerintah Indonesia bahkan mulai mendorong kepada warganya untuk meggunakan media Internet seperti yang dilakukan oleh Depkominfo yang mensponsori penayangan berbagai iklan di media televisi. Dimana iklan tersebut menggambarkan bahwa anak-anak yang masih duduk di bangku sekolah dasar pun dapat memanfaatkan media internet sebagai akses pencarian data jika diberikan tugas membuat kliping.

Tapi apakah penggunaan Internet memang dapat memberikan manfaat positif atau malah dapat berdampak negatif pada para penggunanya masih dapat belum dipastikan, Seperti dijabarkan diatas ada banyak manfaat positif yang didapat dari penggunaan media Internet, tapi ada juga beberapa dampak negatif yang dapat dialami oleh para pengguna Internet.

Seperti diketahui bahwa eksistensi pengguna media Internet dapat menelusuri apa saja yang diinginkannya, terlepas dari apakah hal tersebut memberikan kontribusi positif bagi pengguna tersebut atau bahkan berdampak rusaknya moralitas penggunanya. Namun, apabila dilihat dari segi positif memang banyak sekali keuntungan yang dapat diperankan oleh media baru ini, seperti memperluas jaringan ilmu pengetahuan, tidak terbatasnya sumber informasi, menjadi media penyampai pesan yang efektif dan cepat, memperluas pergaulan dengan manusia di belahan dunia manapun, mempermudah pekerjaan, media promosi dan penjualan seperti “online shop”  dan menjalin komunikasi yang intens dengan banyak orang. Tidak hanya hal-hal yang positif saja yang bisa ditimbulkan dengan adanya media baru ini, namun tak sedikit pula hal-hal yang negatif dapat terjadi, seperti penipuan, penggelapan, penyebaran informasi yang negatif, pemicu terjadinya kesalahoahaman / konflik, dan masih banyak lagi. Namun sebagai manusia yang berpendidikan baik, seharusnyalah kita dapat memilah bagaimana media baru ini akan mempengaruhi kehidupan kita.
Eksistemsi Internet dalam komunikasi juga merupakan sebuah perubahan, karena dianggap telah menjadi bentuk atau pola baru dalam berkomunikasi. Hal ini lah yang menjadi jawaban keinginan dan mimpi manusia untuk dapat “bersentuhan” dengan sesama secara lebih luas, meng-global, cepat, dan murah. Dan ini kemudian yang menjadi sebuah bentuk baru media, bentuk baru komunikasi, media baru. 

Dalam tulisan Des Freedman, terdapat beberapa prediksi adanya perubahan akibat dari new media. Diantaranya adalah yang pertama adanya perubahan kekuatan birokrasi media menuju kekuatan jaringan digital. Kekuatan media dari media yang konvensional tidak lagi sekuat dulu, karena media baru ini telah memberi ruang untuk kekuatan yang baru berbasis digital dan berjaringan. Yang kedua yakni berpindahnya otoritas elit menjadi otoritas individu, dimana individu memiliki kesempatan yang sama untuk berubah atau  melakukan perubahan baik benar ataupun tidak. 

4. 
KESIMPULAN


Kesimpulan yang dapat ditarik dari makalah ini adalah bahwa perkembang media dalam berkomunikasi tidak lagi dapat dibendung kemajuannya, penemuan media baru yakni internet sudah menjadi tolak ukur eksistensi media komunikasi untuk terus nerkembang dan berkembang. Sudah jelaslah bahwa new media adalah media yang berbasis teknologi komputer, kemajuan teknologinya baik dari segi hardware dan software membuat internet semakin mutakhir saja. Para peneliti komunikasi dan media mulai tertarik dengan penelitian-penelitian mengenai perbedaan antara old media dan new media. 
Daya tarik new media dirasa sangat hebat, tawaran-tawaran seperti kecepatan, interaktifitas, jaringan luas dan akses yang lebih bersifat pribadi membuatnya dapat berkembang dengan cepat. Perbandingan antara new media dapat dilihat dari menurunnya angka data-data survey beberapa negara tentang penggunaan atau penjualan old media. 
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